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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk : (1) untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan media pembelajaran berbasis power point pelajaran simulasi digital 

di kelas X SMK Negeri 2 Bengkulu Tengah, (2) untuk mengetahui 

problematika penggunaan media pembelajaran berbasis power point pelajaran 

simulasi digital di kelas X SMK Negeri 2 Bengkulu Tengah. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan atau kancah (field research). Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 

2  Bengkulu Tengah dengan jenis penelitian kualitatif karena penelitian ini lebih 

menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta 

analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, dengan 

menggunakan logika ilmiah.  Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, 

yaitu mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu 

keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Pada 

penelitian ini kelas X TKJ sebagai kelas yang diajar menggunakan media 

pembelajaran berbasis power point. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu Obeservasi, Wawancara, Dokumentasi. Teknik analisis data deskriptif.  

(1) Efektivitas penggunaan media pembelajaran berbasis power point 

pada pelajaran simulasi digital di SMK Negeri 2  Bengkulu Tengah, 

penggunaan media power point dalam pembelajaran simulasi digital di SMK N 

2 Bengkulu tengah dikategorikan sudah efektif, dikatakan sudah efektif dengan 

penggunaan power point terkhusus guru TKJ telah memanfaatkan media dan 

fasilitas sekolah dengan baik. (2) Problematika penggunaan media power point 

pada pembelajaran simulasi digital memiliki keterbatasan pada waktu jam 

pelajaran yang singkat untuk mengajar, namun keterbatasan waktu dapat diatasi 

dengan menyiapkan media pada saat jam pelajaran belum dimulai. 

 
Kata Kunci : Media Powerpoint, Hasil Belajar. 

 

 
Pendahuluan 

Seiring perkembangan dan meluasnya 

teknologi pada saat sekarang ini tidak terkecuali 

dalam pelaksanaan Pendidikan. Oleh karena itu, 

banyak orang percaya dengan menggunakan 

teknologi semuanya menjadi mudah, efektif, 

praktis dan cepat. Penggunaan teknologi tidak 

mengenal batasan usia, dari anak-anak hingga 

orang dewasa. Perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi semakin mendorong upaya-upaya 

pembaharuan untuk pemanfaatan hasil dari 

teknologi pada proses pembelajaran. 

Sistem pendidikan di Indonesia selalu 

mengalami perubahan yang tujuannya untuk 

mewujudkan sistem pendidikan menjadi lebih 

berkualitas, dengan kurikulum yang lebih baik 

untuk menghasilkan lulusan yang lebih baik pula. 

Sistem pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa di mana tujuan 

pendidikan nasional yang akan digunakan secara 

eksplisit dirumuskan dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional, yaitu pada bab II 

pasal III bahwa “Pendidikan nasional berfungsi 

untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, beraklak mulia, 

sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”. 

Pendidik dan peserta didik dituntut untuk 
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menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 

informasi komunikasi terkini secara terus 

menerus. Pendidik perlu terus mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

informasi dan komunikasi agar dapat 

menyampaikan materi pembelajaran yang 

mutakhir dan berguna bagi kehidupan peserta 

didik di masa kini dan masa yang akan datang. 

Dengan demikian, pengembangan kurikulum 

yang berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi sebagai produk dari perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi dalam sistem 

pendidikan nasional sudah tidak dapat 

dipisahkan. Hal ini sejalan dengan upaya inovasi 

kurikulum yang seiring dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dalam hampir semua 

bidang kehidupan. 

Untuk menjalin komunikasi yang baik sangat 

perlu bagi guru untuk memilih media dalam 

pembelajaran, sumber dan metode belajar, serta 

alat dan evaluasi yang baik. Apabila antara guru 

dan siswa telah terjalin komunikasi yang baik 

dari media yang digunakan dan situasi kelas yang 

memungkinkan, maka akan terciptalah kegiatan 

belajar mengajar yang baik pula. Dari media 

tersebut diharapkan akan dapat meningkatkan 

belajar siswa. 

Berdasarkan tinjauan pendahuluan yang 

penulis lakukan, pada tanggal 11 maret 2022 jam 

10:20 telah mendapatkan informasi dari guru 

sebagaimana yang terjadi di SMK Negeri 2 

Bengkulu Tengah. Media pembelajaran yang 

digunakan oleh guru TKJ adalah media Power 

Point. Dengan media tersebut sebagian siswa 

memang belajar dengan baik, namun ada pada 

waktu tertenntu juga beberapa siswa yang tidak 

berperan aktif dalam belajar dimana mereka 

lebih merasa bosan dan jenuh pada saat guru 

menerangkan didepan. Kondisi ini 

mengakibatkan proses belajar mengajar dikelas 

tidak tercapai dengan maksimal. 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 

atau kancah (field research), yaitu penelitian 

yang pengumpulan datanya dilakukan di 

lapangan, seperti di lingkungan masyarakat, 

lembaga-lembaga dan organisasi 

kemasyarakatan, dan lembaga pendidikan, baik 

formal maupun non formal. Penelitian ini 

dilakukan di SMK Negeri 2 Bengkulu Tengah 

Menurut Suharsimi Arikunto (2002, hlm 10), 

penelitian kualitatif adalah penelitian naturalistik 

istilah naturalistik menunjukkan bahwa 

pelaksanaam penelitian ini memang terjadi 

secara ilmiah, apa adanya, dalam situasi normal 

yang tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya, 

menekankan pada deskripsi secara alami. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kualitatif, karena 

penelitian ini lebih menekankan analisisnya pada 

proses penyimpulan deduktif dan induktif serta 

analisis terhadap dinamika hubungan antar 

fenomena yang diamati, dengan menggunakan 

logika ilmiah. Disamping itu, penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif, yaitu penelitian 

yang dimaksudkan untuk mengumpulkan 

informasi mengenai status suatu gejala yang ada, 

yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada 

saat penelitian dilakukan 

 

Pembahasan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti, maka dapat disajikan data-data 

penelitian sebagai berikut: 

Berdasarkan pengamatan penulis dilokasi 

proses pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

media power point, materi ajar yang 

diaplikasikan kedalam power point berupa 

tahapan pengenalan ikon-ikon yang ad pada 

menu layar Microsoft word berserta fungsi-

fungsi dari ikon tersebut dan terakhir yakni 



 

Computer and Informatics Education Review – CIER,  

2023: 4(1), 13-18 
Jalan Meranti Raya Nomor 32 Sawah Lebar,  

Kota Bengkulu 

e-ISSN 2723-5726 

 

 

 

 

 

mengevaluasi pembelajaran dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik agar 

dapat mengetahui sebagaimana pengetahuaanya 

setelah usai dari pemberian materi. Penggunaan 

media pembelajaran berbasis power point ini 

diharapkan peserta didik dapat lebih bersemangat 

dalam belajar dan lebih fokus pada saat proses 

pembelajaran yang berlangsung.  

Pada saat proses pembelajaran kondisi dalam 

ruangan berjalan dengan baik dan kondusif siswa 

memperhatikan materi yang diajarkan, namun 

ada beberapa siswa mengalami kurangnya fokus 

pada materi yang diajarkan seperti banyak 

melihat hal lain dari pada fokus ke materi yang 

disampaikan. Namun, agar dapat mendapatkan 

perhatian dari peserta didik kembali maka 

diberikan pertanyaan yang seputar materi 

diajarkan kepada peserta didik tersebut. Dengan 

adanya pertanyaan siswa akan memperhatikan 

kembali materi yang ada. 

Sesuai dengan adanya pemberian angket pada 

peserta didik, agar dapat mengetahui sejauh 

mana peserta didik menyukai media 

pembelajaran yang berbasis power point. Maka 

diberikan angket yang berisikan 20 pertanyaan 

mengenai seputar penggunaan media 

pembelajaran berbasis power point dapat dilihat 

nilai keseluruhannya didalam table yang ada 

dibawah berikut. : 

Item 

Pilihan Jawaban yang 

di dapat 

 

Jumlah 

S RR TS 

P
1
 6 1 1 18 

P
2
 13 4 1 18 

P
3
 18 0 0 18 

P
4
 18 0 0 18 

P
5
 18 0 0 18 

P
6
 16 2 0 18 

P
7
 16 2 0 18 

P
8
 16 2 0 18 

P
9
 13 5 0 18 

P
10

 17 1 0 18 

P
11

 16 2 0 18 

P
12

 16 2 0 18 

P
13

 16 1 1 18 

P
14

 14 4 0 18 

P
15

 14 4 0 18 

P
16

 16 2 0 18 

P
17

 15 3 0 18 

P
18

 11 7 0 18 

P
19

 16 1 1 18 

P
20

 15 2 1 18 

Jml 310 45 5 360 

Rata-

Rata 

15,5 2,25 0,25 18 

Perse

ntase 

86,1

1% 

12,5

% 

1,38 99,99% 

 

Diatas merupakan hasil penjumlahan 

secara keseluruhan angket yang telah 

diberikan dan dapat dilihat pula persentase 

dari masing-masing pertanyaan yang 

diberikan sebagai berikut.: 

 Jumlah Persentase 
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Item S RR TS 

P
1
  

88,88% 

 

5,55% 

 

5,55% 

P
2
  

72,22% 

 

22,22% 

 

5,55% 

P
3  

100% 

 

0% 

 

0% 

P
4
  

100% 

 

0% 

 

0% 

P
5
  

100% 

 

0% 

 

0% 

P
6
  

88,88% 

 

11,11% 

 

0% 

P
7
  

88,88% 

 

11,11% 

 

0% 

P
8
  

88,88% 

 

11,11% 

 

0% 

P
9
  

72,22% 

 

27,77% 

 

0% 

P
10

  

94,44% 

 

5,55% 

 

0% 

P
11

  

88,88% 

 

11,11% 

 

0% 

P
12

  

88,88% 

 

11,11% 

 

0% 

P
13

  

88,88% 

 

5,55% 

 

5,55% 

P
14

  

77,77% 

 

22,22% 

 

0% 

P
15

  

77,77% 

 

22,22% 

 

0% 

P
16

  

88,88% 

 

11,11% 

 

0% 

P
17

  

83,33% 

 

16,66% 

 

0% 

P
18

  

61,11% 

 

38,88% 

 

0% 

P
19

  

88,88% 

 

5,55% 

 

5,55% 

P
20

  

83,33% 

 

11,11% 

 

5,55% 

Dapat dilihat hasil dari penelitian melalui 

observasi, wawancara dan pemberian angket 

di atas, hasil yang didapat menunjukkan 

bahwa dari hasil wawancara guru lebih 

menyukai penggunaan media pembelajaran 

berbasis power point, dengan fasilitas yang 

tentunya memadai, dan kendala yang ada 

masih dapat diatasi. Maupun para peserta 

didik hasil yang didapat dari pemberian 

angket yang merujuk ke indikator juga telah 

menunjukkan bahwa yang memilih Setuju 

(S) berjumlah 86,11%, yang memilih Ragu-

Ragu (RR) berjumlah 12,5%, dan yang 

memilih Tidak Setuju (TS) berjumlah 1,38%. 

Maka kesimpulan yang didapat dari hasil 

penelitian Efektivitas Penggunaan Media 

Pembelajaran Berbasis Power Point pada 

mata pelajaran TIK di SMK Negeri 2 

Bengkulu tengah adalah berkategorikan 

Efektif. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan di atas, dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Penggunaan media pembelajaran 

berbasis power point pada mata pelajara 

TIK di SMK Negeri 2 Bengkulu Tengah 

berjalan dengan baik, dapat membantu 

siswa lebih cepat memahami materi 

yang disampaikan, dan dapat 

menjadikan peserta didik lebih 

bersemangat dalam belajar dengan 

menggunakan power point.  

2. Dari hasil persentase angket yang telah 

diberikan dan dijumlahkan maka 

indikator hasil yang memilih Setuju (S) 

berjumlah 86,11%, indikator memilih 
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Ragu-Ragu (RR) berjumlah 12,5%, dan 

indikator yang memilih Tidak Setuju 

(TS) berjumlah 1,38%. Maka secara 

keseluruhan dari hasil penelitian maka 

Penggunaan Media Pembelajaran 

Berbasis Power Point pada pelajaran 

simulasi digital di SMK Negeri 2  

Bengkulu Tengah di kategorikan Efektif.   
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